TATA IBADAH MINGGU BIASA XXX - 25 OKTOBER 2020

PENUTUPAN BULAN KELUARGA
GEREJA KRISTEN JAWA AMBARRUKMA

1. Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori

2. Liturgos : “Shalom Bapak, Ibu dan Saudara yang dikasihi Tuhan, selamat berjumpa kembali dalam
pelayanan ibadah ekspresif, Minggu, 25 Oktober 2020. Sebelum ibadah dimulai, kami mohon
perhatian sejenak dengan adanya pembacaan warta jemaat yang demikian...”
(warta jemaat dibacakan beberapa saja).
“Warta Jemaat selengkapnya dapat dibaca dalam warta edisi online yang dapat diunduh dengan link
maupun scan QR Code di bagian awal tayangan ibadah online/streaming ini.
Demikian warta minggu ini, dan waktu selanjutnya kami serahkan kepada Worship Leader untuk
memandu ibadah hari ini. Terima kasih.

WL : Apa kabar Bapak, Ibu dan Saudara-saudaraku yang terkasih dalam Tuhan, mari dengan
segenap cinta dan kesukaan hati, kita masuk ke hadirat Tuhan dalam peribadatan ini, dengan
memuliakan nama Tuhan dan pujikan “Kami Puji dengan Riang”......... (Jemaat dimohon berdiri)

(1) Kami puji dengan riang Dikau, Allah yang besar;
Bagai bunga t'rima siang, hati kami pun mekar.
Kabut dosa dan derita, kebimbangan, t'lah lenyap.
Sumber suka yang abadi, b'ri sinarMu menyerap.

(3) Semuanya yang Kaucipta memantulkan sinarMu.
Para malak, tata surya naikkan puji bagiMu
Padang, hutan dan samud'ra, bukit, gunung dan lembah,
Margasatwa bergembira 'ngajak kami pun serta.

3. Votum dan Salam Sejahtera (Jemaat berdiri)

Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di minggu ini, kita khususkan dengan
bersama-sama mengaku demikian:

Semua . Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang
tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya

Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus kiranya
melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian.

Jemaat . Begitu pula atas saudara.

Semua c 57i1./57i./543./

A min, A min, A min.

4. Lektor :Membacakan Sabda Introitus: Imamat19:1-2,15-18 (Jemaat duduk)
Lektor :“Demikianlah Sabda Tuhan”
Jemaat : “Puji Syukur kepada Tuhan”

5. WL : “Mari Saudara-saudaraku, kita sambut perkataan Tuhan, dan terus belajar dari perilaku Kkita
untuk tidak menanamkan kebencian terhadap saudara-saudara kita. Dengan penuh suka cita, kita
pujikan “Terima Suka Cita Surga”



6.

7.

9.

T'rima sukacita Surga Haleluya..

[tulah kekuatan bagi jiwa Kau ada dalam hatiku

Ku dapat rasakan kasih-Nya Takkan patah semangatku

Di tengah badai yang bergelora Takkan hilang kekuatanku
T'rima sukacita Surga Haleluya..

ltulah kekuatan bagi jiwa Ku mau bersorak bagi-Mu

Ku dapat saksikan kuasa-Nya Sukacita Surga nyata penuhiku...

Takhlukkan badai yang bergelora

Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri) : Roma 13 : 8 - 10

WL :

(Lembut) “Bapak Ibu dan Saudara yang dikasihi Tuhan, setelah menerima peringatan Tuhan,
marilah kita memandang kedalam hati kita, sudahkah kita layak di hadapan Tuhan dengan perilaku-
perilaku kita. Karena itu mari kita hadir di hadapan Tuhan dengan segenap penyesalan hati kita.
Percayalah bahwa Tuhan akan memulihkan kita “Sejauh Timur dari Barat”, sedalam apa dosa-
dosa kita.

Sejauh timur dari barat Betapa besar kasih pengampunan-Mu Tuhan
Engkau membuang dosaku Tak Kau pandang hina hati yang hancur
Tiada Kau ingat lagi pelanggaranku Ku berterima kasih kepada-Mu ya Tuhan

Pengampunan yang Kau beri pulihkanku
Jauh ke dalam tubir laut gampunan yang P

Kau melemparkan dosaku
Tiada Kau perhitungkan kesalahanku

Imam: Doa Pertobatan

Jemaat terkasih mari kita ungkapkan pertobatan kita dengan berdoa:

(Dibacakan dengan penuh penghayatan)

“Saat ini kami masuk hadiratMu Bapa, dengan segenap kelemahan dan keterbatasan kami sebagai
umat ciptaan-Mu. Kami belum mampu memenuhi apa yang menjadi perintah-perintah-Mu terhadap
kami. Karena itu Bapa, sejauh Timur dari Barat, ampunkanlah segenap dosa-dosa kami,
pelanggaran-pelanggaran kami dan pulihkanlah kami sehingga kembali menjadi layak di hadapan-
Mu. Dalam nama Tuhan Yesus Kristus, kami berdoa dan memohon pengampunanMu. Amin.”

Pendeta : Sabda Anugerah dan Petunjuk Hidup Baru : Matius 6 : 14 - 15

10. WL : “Saudara-saudaraku, Tuhan memberikan anugerah pengampunan, sedalam apapun dosa yang

kita sandang, maka kita juga diberi kesempatan untuk berbuat demikian. Mengampuni saudara-
saudara kita yang bersalah, apalagi saudara-saudara di dalam keluarga kita, karena dengan
pengampunan kita belajar mencintai sesama kita. Saudara, mari kita bersama bangkit berdiri, kita
pujikan dengan penuh suka cita “Aku dan Seisi Rumahku”......... (Jemaat berdiri)

Bersatu dalam kasih, bersama melayani

dan saling mengampuni, ini doa kami, ini rindu kami

Aku dan seisi rumahku, memuji dan memuliakan-Mu
Penebusku, Penyelamatku, Penolong dalam hidupku

Aku dan seisi rumahku, mengangkat tangan mengandalkan-Mu
Bersatu hati mengasihi-Mu, melayani Tuhan seumur hidupku...
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11. Pendeta : Pewartaan Firman (Jemaat duduk)

a)
b)

c)
d)

Bacaan : MATIUS 22 : 34 - 46

Pendeta : Yang berbahagia ialah setiap orang yang mendengar firman Tuhan dan
melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Haleluya.

Jemaat :11|33033|55055|6.543 |
Hale-luya Hale-luya Hale- lu-ya

Thema : “Melatih Cinta”

Tujuan :Jemaat dapat terus berlatih menghidupkan segala cinta dalam keluarga
dan keseharian sehingga berdampak positif dalam setiap kehidupan.

12. Imam : memimpin pengumpulan Persembahan

“Jemaat terkasih, setelah menerima Firman Tuhan, mari kita mengucap syukur atas pemeliharaan
Tuhan, dengan mengumpulkan persembahan, baik persembahan minggu, persembahan bulanan,
maupun persembahan istimewa serta persembahan dukungan pengadaan rumah emeritus.
Pengumpulan persembahan kita dasari dengan firman Tuhan yang terambil dari Kolose 3 : 17, yang
demikian : “Dan segala sesuatu yang kamu lakukan dengan perkataan atau perbuatan,
lakukanlah semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus, sambil mengucap syukur oleh Dia
kepada Allah, Bapa kita.”

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan pujian Nyanyikanlah Kidung Baru 133 : bait 1, 2
dan 3 “Syukur Pada-Mu ya Allah”

13.

14.

(1)

Syukur padaMu, ya Allah, atas s’gala rahmatMu; (2)  Syukur atas bunga mawar, harum, indah tak terp’ri.
Syukur atas kecukupan dari kasihMu penuh. Syukur atas awan hitam dan mentari berseri.
Syukur atas pekerjaan, walau tubuhpun lemban; Syukur atas suka-duka yang ‘Kau b'ri tiap saat;
Syukur atas kasih sayang dari sanak dan teman. Dan FirmanMulah pelita agar kami tak sesat.

(3)  Syukur atas keluarga penuh kasih yang mesra;
Syukur atas perhimpunan yang memb'ri sejahtera.
Syukur atas kekuatan kala duka dan kesah;
Syukur atas pengharapan kini dan selamanyal

Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat

Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita bangkit berdiri dan
memperbaharui iman kita dengan mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli yang demikian....

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)

Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, khalik langit dan bumi.
Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita.

Yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.

Yang menderita sengsara dibawah pemerintahan Pontius Pilatus,

disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.

Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati.

Naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa.

Dan akan datang darisana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati.
Aku percaya kepada Roh Kudus.

Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus
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15.

16.

k) Pengampunan Dosa.
I) Kebangkitan Daging.
m) dan Hidup Yang Kekal.

Pendeta : Pelayanan Berkat

WL : “Saudaraku yang terkasih, Tuhan telah memberikan cintanya kepada Kkita, melalui
pengorbanan-Nya, karena itu mari kita wujudkan cinta dalam keluarga kita yang dapat menjadi
cerminan cinta bagi siapapun yang berada di sekeliling kita. Kita agungkan Tuhan dengan pujian
“Bersama Keluargaku”

Verse Chorus

Kami datang di hadiratMu Bersama k'luargaku melayani Tuhan

Dalam satu kasih, dengan bersehati Bersatu s'lamanya mengasihi Engkau
Berjanji setia sampai akhir Tiada yang dapat melebihi kasihnMu ya Tuhan
MengasihiMu, Yesus Bagi kami Engkau segalanya

Bridge

Gelombang badai hidup coba menghalangi
Namun kuasa Tuhan buka jalan kami...

17. WL : (musik interlude) “Jemaat terkasih, peribadatan sudah berakhir, mari kita saling menjaga di
antara Kita, kita saling mencintai sesama. Saling menjaga keselamatan satu sama lain dengan
selalu menerapkan protokol kesehatan. Selamat Hari Minggu. Tuhan memberkati.”



